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	ABSTRAK
_____________________________________________________________ Budaya kerja sekuler modern cenderung mengedepankan produktivitas, persaingan, dan pencapaian ekonomi. Akibatnya, kerja sering dipisahkan dari dimensi iman, yang pada gilirannya memunculkan krisis makna dan kesenjangan antara kehidupan spiritual dengan aktivitas profesional sehari-hari. Tulisan ini bertujuan menafsirkan ulang konsep vocatio sebagai landasan etos kerja Kristiani di tengah konteks tersebut. Dengan menggunakan metode studi pustaka dan pendekatan teologis konstruktif, penelitian ini menganalisis literatur tentang teologi kerja, spiritualitas kerja, serta pemikiran Reformasi. Temuannya menunjukkan bahwa dalam perspektif Kristen, kerja dipahami sebagai panggilan Allah yang diwujudkan lewat tanggung jawab, integritas, pelayanan, dan kepedulian sosial. Dengan kata lain, etos kerja Kristiani tidak hanya menyangkut moralitas pribadi, melainkan juga keterlibatan aktif dalam dunia kerja sekuler. Secara lebih luas, penelitian ini ingin ikut mengembangkan teologi kerja kontekstual di Indonesia yang memadukan iman, profesionalisme, dan tanggung jawab sosial. 
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ABSTRACT
___________________________________________________________
Today's secular work culture prioritizes productivity, competition, and economic achievement. As a result, work is often detached from faith, leading to a crisis of meaning and a growing gap between spiritual life and professional activities. This study reinterprets the concept of vocatio as the foundation of a Christian work ethic within that secular context. Using library research and a constructive theological approach, the author analyzes literature on the theology of work, workplace spirituality, and Reformation thought. The findings suggest that, from a Christian viewpoint, work is a calling from God, manifested through responsibility, integrity, service, and social concern. The reconstruction of vocatio affirms that the Christian work ethic pertains not only to personal morality but also to active engagement within the secular work environment. This study contributes to the development of a contextual theology of work in Indonesia that integrates faith, professionalism, and social responsibility. 
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PENDAHULUAN
Budaya kerja sekuler dewasa ini cenderung mengedepankan produktivitas, efisiensi, dan persaingan. Dalam kerangka seperti itu, agama sering dipandang tidak memiliki hubungan langsung dengan pekerjaan.[footnoteRef:1] Akibatnya, kerja lebih dipahami sebagai sarana untuk meraih penghasilan dan keberhasilan pribadi.[footnoteRef:2] Tidak mengherankan jika kemudian muncul kelelahan spiritual, hilangnya makna hidup, serta kesenjangan antara iman dan praktik kerja sehari-hari.[footnoteRef:3] Karena itu, kita perlu kembali menggali pemahaman teologis tentang kerja sebagai panggilan (vocatio), bukan sekadar profesi ekonomi. [1:  David W. Miller and Timothy Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality,” Journal of Management, Spirituality and Religion 12, no. 4 (2015): 305–28, https://doi.org/10.1080/14766086.2015.1054864.]  [2:  Lee Hardy, The Fabric of This World: Inquiries into Calling, Career Choice, and the Design of Human Work (Grand Rapids, Michigan: Eerdmans, 1990), 29–32.]  [3:  Judi Neal, “Faith and Spirituality in the Workplace: Emerging Research and Practice,” Handbook of Faith and Spirituality in the Workplace: Emerging Research and Practice, 2013, 3–18, https://doi.org/10.1007/978-1-4614-5233-1_1.] 

Tekanan untuk menyesuaikan diri dengan budaya kerja yang kompetitif dan berorientasi hasil semakin memisahkan iman dari pekerjaan, terutama bagi pekerja Kristen. Banyak di antara mereka aktif di gereja, tetapi tidak melihat pekerjaan profesionalnya sebagai panggilan Allah.[footnoteRef:4] Sementara itu, perusahaan dan institusi publik cenderung menganggap agama sebagai urusan pribadi.[footnoteRef:5] Namun demikian, penelitian Miller dan Ewest menunjukkan bahwa pekerja religius tetap membawa nilai-nilai iman dalam pengambilan keputusan profesional mereka.[footnoteRef:6] Ini mengindikasikan bahwa kebutuhan akan makna spiritual dalam kerja tidak dapat dihapuskan begitu saja oleh arus modernisasi. [4:  Yustinus Yustinus, “Formation Through Disorientation: Reframing Reduced Personal Accomplishment in the Indonesian Church,” Kairos : Evangelical Journal of Theology 20, no. 1 (2026): 73–90, https://doi.org/10.32862/K.20.1.5.]  [5:  Elaine Howard Ecklund, Denise Daniels, and Christopher P Scheitle, “Leaders Fear Faith Expression,” Religion in a Changing Workplace, 2024, 10–17, https://doi.org/10.1093/oso/9780197675007.003.0002.]  [6:  Miller and Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality.”] 

Menariknya, spiritualitas kerja justru semakin mendapat perhatian di kalangan profesional sekuler. Sharma dan Singh menemukan bahwa spiritualitas di tempat kerja berkorelasi positif dengan efektivitas organisasi, terutama dalam hal komitmen, kesejahteraan, dan kualitas relasi kerja.[footnoteRef:7] Neal juga mencatat bahwa organisasi sekuler mulai melirik spiritualitas karena dinilai mampu membangun integritas dan hubungan kerja yang lebih sehat.[footnoteRef:8] Dengan kata lain, di tengah sekularisasi yang gencar, kebutuhan akan dimensi spiritual tetap hadir dan bahkan diakui manfaatnya. [7:  Nidhi Sharma and Reetesh K. Singh, “Workplace Spirituality and Organizational Effectiveness: Exploration of Relationship and Moderators,” Journal of Management, Spirituality and Religion 18, no. 1 (2021): 15–34, https://doi.org/10.1080/14766086.2020.1829011.]  [8:  Neal, “Faith and Spirituality in the Workplace: Emerging Research and Practice.”] 

Beberapa studi sebelumnya juga menyoroti sisi positif spiritualitas kerja dari sudut pengalaman pekerja. Misalnya, Nguyen et al. melaporkan adanya hubungan positif antara spiritualitas kerja dengan kesejahteraan, keterikatan, dan komitmen pekerja dalam organisasi sekuler.[footnoteRef:9] Dalam konteks Indonesia, Simamora et al. menunjukkan bahwa pemahaman teologi kerja memiliki hubungan dengan kesejahteraan dan performa kerja guru Kristen di lingkungan pendidikan anak usia dini.[footnoteRef:10] Namun, Praptowarso et al. juga menjelaskan bahwa masih banyak orang Kristen yang memisahkan panggilan iman dari profesi sehari hari sehingga spiritualitas kerja belum terintegrasi secara utuh dalam kehidupan profesional.[footnoteRef:11] justru mengingatkan bahwa banyak orang Kristen masih memisahkan panggilan iman dari profesi mereka, sehingga spiritualitas kerja belum terintegrasi secara utuh. Artinya, kerja bukan hanya soal produktivitas, tetapi juga menyangkut kebutuhan manusia akan makna dan panggilan hidup. [9:  Minh Hieu Thi Nguyen, Vu Thang Pham, and Minh Ngoc Do, “Nexus of Workplace Spirituality, Employee Wellbeing, and Employee Commitment: A Comparison Between Social Enterprises and Other Organisations in Vietnam,” Journal of Management, Spirituality and Religion 21, no. 7 (2024): 810–32, https://doi.org/10.51327/XITZ4421.]  [10:  May Rauli Simamora et al., “Teologi Kerja Sebagai Perspektif Analitis Terhadap Hubungan Stress Kerja, Kesejahteraan Sekolah, Dan Performa Kerja Guru Kristen Pendidikan Anak Usia Dini: Studi Kasus Di Tapanuli Utara,” KURIOS 11, no. 2 (2025): 650–62, https://doi.org/10.30995/T0TTJZ87.]  [11:  Yohanes Sawarno Praptowarso et al., “Menyelaraskan Panggilan Dan Profesi: Pendekatan Teologi Kerja Kristen Dalam Spiritualitas Keseharian,” Matheo: Jurnal Teologi/Kependetaan 11, no. 2 (2021): 274–86.] 

Tetapi perlu diakui, pemahaman spiritualitas kerja juga menyimpan potensi masalah. Ecklund et al. menemukan bahwa pekerja yang merasa memiliki panggilan kerja terkadang lebih mudah mentolerir ketidakadilan dan kurang peka terhadap kondisi rekan kerja.[footnoteRef:12] Ini menunjukkan bahwa konsep vocatio yang terlalu sempit dapat melahirkan loyalitas buta terhadap pekerjaan, tanpa diimbangi tanggung jawab sosial dan kemanusiaan. Oleh karena itu, vocatio perlu dirumuskan secara lebih utuh, tidak hanya sebagai motivasi pribadi. [12:  Ecklund, Daniels, and Scheitle, “Leaders Fear Faith Expression.”] 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menggunakan pendekatan psikologi organisasi, yang lebih berfokus pada kesejahteraan pekerja dan peningkatan performa. Pendekatan itu penting, tetapi jarang membangun dasar teologis tentang kerja sebagai vocatio dalam kaitannya dengan penciptaan, tanggung jawab sosial, dan kehidupan publik sekuler. Selain itu, kajian tentang vocatio masih banyak terpaku pada pemikiran Reformasi klasik tanpa dikaitkan secara memadai dengan konteks Indonesia yang semakin sekuler dan kompetitif. Akibatnya, etos kerja Kristiani sering direduksi menjadi moralitas pribadi, bukan tanggung jawab sosial yang lebih luas.
Dari celah inilah penelitian ini bermula. Tujuannya adalah menafsirkan kembali konsep vocatio sebagai dasar etos kerja Kristiani di tengah budaya kerja sekuler. Pemahaman ulang ini penting karena konsep klasik perlu dibaca dalam konteks dunia kerja kontemporer yang ditandai oleh digitalisasi, persaingan global, dan perubahan budaya profesional. Penelitian ini berusaha menghubungkan teologi Reformasi dengan realitas kerja di Indonesia masa kini, dengan menekankan bahwa kerja merupakan panggilan Allah yang diwujudkan melalui tanggung jawab, integritas, dan pelayanan kepada sesama. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya membangun model etos kerja Kristiani yang menyatukan iman dan pekerjaan sebagai dua sisi yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia.
Secara akademik, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian teologi kerja dan teologi publik di Indonesia yang masih terbatas. Secara praktis, hasilnya dapat membantu pekerja Kristen memahami pekerjaan mereka sebagai bagian dari panggilan iman, bukan sekadar aktivitas ekonomi. Yang tak kalah penting, penelitian ini menawarkan landasan teologis untuk menjawab krisis makna kerja dan keterpisahan antara iman dengan kehidupan profesional yang semakin sekuler.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka.[footnoteRef:13] Pemilihan metode ini didasarkan pada fokus penelitian yang bersifat teologis-konseptual, yakni mengkaji ulang konsep vocatio dan etos kerja Kristiani, bukan pada pengukuran data empiris di lapangan. Sumber data dibedakan menjadi dua kategori. Pertama, sumber primer berupa buku dan artikel jurnal yang secara khusus membahas vocatio, teologi kerja dalam pemikiran Luther dan Calvin, serta etos kerja Kristiani. Kedua, sumber sekunder mencakup karya-karya teologis kontemporer, artikel jurnal pendukung, dokumen gereja, serta disertasi dan tesis yang relevan dengan topik. [13:  K. Hammarberg, M. Kirkman, and S. De Lacey, “Qualitative Research Methods: When to Use Them and How to Judge Them,” Human Reproduction 31, no. 3 (2016): 498–501, https://doi.org/10.1093/humrep/dev334.] 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis. Kata kunci yang digunakan antara lain vocatio, etos kerja Kristiani, spiritualitas kerja, dan faith at work. Basis data yang ditelusuri meliputi Google Scholar, SpringerLink, dan sejumlah perpustakaan digital lainnya. Kriteria pemilihannya adalah relevansi dengan topik serta tahun terbit sepuluh tahun terakhir, kecuali untuk karya-karya klasik yang tetap disertakan.
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif analitis yang terdiri dari tiga langkah. Pertama, reduksi data, yaitu dengan memilah informasi yang paling relevan dengan fokus penelitian. Kedua, penyajian data, yaitu melalui penyusunan informasi berdasarkan tema-tema utama, seperti konsep vocatio dalam tradisi Reformasi, tantangan dunia kerja sekuler, dan relevansinya bagi etos kerja Kristiani. Ketiga, penarikan kesimpulan. Penulis merumuskan hasil kajian teologis tentang vocatio yang kontekstual bagi pekerja Kristen di Indonesia.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Vocatio dalam Tradisi Reformasi
	Reformasi abad ke-16 membawa perubahan fundamental dalam cara memahami kerja. Sebelum masa ini, panggilan rohani (vocatio) lazim dipahami secara sempit, terbatas pada kehidupan biara dan pelayanan gerejawi. Martin Luther kemudian meluaskan makna tersebut dengan menegaskan bahwa seluruh pekerjaan manusia adalah bagian dari panggilan Allah dalam kehidupan sehari-hari. Hardy menjelaskan bahwa bagi Luther, pekerjaan seorang petani, tukang kayu, atau ibu rumah tangga merupakan bentuk pelayanan kepada Allah, yang diwujudkan melalui pelayanan kepada sesama manusia.[footnoteRef:14] Pemikiran ini diperkuat oleh Stevens yang menyatakan bahwa Reformasi secara efektif menghapus pemisahan tajam antara pekerjaan rohani dan pekerjaan duniawi. Dengan demikian, kerja tidak lagi dipandang rendah atau sekadar konsekuensi dosa, melainkan memiliki makna spiritual yang melekat dalam kehidupan orang percaya.[footnoteRef:15] [14:  Hardy, The Fabric of This World: Inquiries into Calling, Career Choice, and the Design of Human Work, 39–41.]  [15:  R. Paul Stevens, Work Matters: Lessons from Scripture (Grand Rapids, Michigan, USA: Wm. B. Eerdmans Publishing Co., 2012), 24–26.] 

	Dari perubahan cara pandang ini muncullah fondasi baru bagi etos kerja Kristiani. Kerja tidak lagi dipahami sekadar kewajiban ekonomi untuk mempertahankan hidup, tetapi sebagai bagian integral dari tanggung jawab iman di tengah dunia. Hardy lebih lanjut menegaskan bahwa konsep panggilan dalam Reformasi memberi nilai luhur pada aktivitas sehari-hari, karena manusia ikut ambil bagian dalam pemeliharaan ciptaan Allah.[footnoteRef:16] Temuan serupa juga dilaporkan oleh Miller dan Ewest, yang menunjukkan bahwa nilai-nilai iman tetap memengaruhi keputusan profesional pekerja religius, bahkan di ruang kerja yang sekuler sekalipun.[footnoteRef:17] Karena itu, kerja dapat dipahami sebagai ruang aktualisasi iman yang nyata, bukan sekadar aktivitas ekonomi. [16:  Hardy, The Fabric of This World: Inquiries into Calling, Career Choice, and the Design of Human Work, 45–47.]  [17:  Miller and Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality.”] 

	Selain Luther, John Calvin memberikan kontribusi yang tak kalah penting. Calvin menekankan bahwa setiap orang menerima tugas tertentu dari Allah—sebuah panggilan individual yang harus dijalankan dengan disiplin dan tanggung jawab penuh. Menurut Selderhuis, dalam kerangka berpikir Calvin, kerja merupakan bentuk ketaatan manusia terhadap mandat Allah di dunia.[footnoteRef:18] Pandangan ini sejalan dengan pernyataan Van Duzer bahwa teologi kerja Calvin tidak berhenti pada kesalehan pribadi, melainkan menempatkan kerja sebagai sarana untuk menghadirkan keteraturan, keadilan, dan kesejahteraan sosial.[footnoteRef:19] Jadi, vocatio menurut Calvin memiliki dimensi sosial yang luas, bukan hanya urusan individu dengan Tuhannya. [18:  Herman J. Selderhuis, The Calvin Handbook, 1st ed. (Grand Rapids, Michigan, USA: Wm. B. Eerdmans Publishing Co., 2009), 318–20.]  [19:  Jeff Van Duzer, Why Business Matters to God (And What Still Needs to Be Fixed) (Lisle, Illinoise: Inter-Varsity Press, 2010), 83–85.] 

Namun, ketika konsep vocatio ini dibawa ke dalam masyarakat modern, ia menghadapi tantangan baru. Budaya kerja sekuler cenderung menempatkan agama sebagai urusan privat, sehingga hubungan antara iman dan pekerjaan menjadi semakin renggang. Neal menemukan bahwa meskipun organisasi modern semakin sekuler, banyak pekerja tetap mencari makna spiritual di tempat kerja.[footnoteRef:20] Hal yang sama dijelaskan oleh Sharma dan Singh, yang melaporkan adanya hubungan positif antara spiritualitas kerja dengan komitmen dan kesejahteraan pekerja dalam organisasi sekuler.[footnoteRef:21] Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa kebutuhan manusia akan makna dalam kerja tidak dapat dipenuhi hanya melalui pencapaian material semata. [20:  Neal, “Faith and Spirituality in the Workplace: Emerging Research and Practice.”]  [21:  Sharma and Singh, “Workplace Spirituality and Organizational Effectiveness: Exploration of Relationship and Moderators.”] 

Konteks Indonesia memperlihatkan tantangan yang lebih kompleks lagi. Masyarakat hidup di tengah modernisasi dan persaingan global yang semakin kuat, namun nilai-nilai religius masih sangat kental. Ironisnya, banyak pekerja Kristen yang aktif dalam kehidupan gereja justru belum melihat pekerjaan profesional mereka sebagai bagian dari panggilan iman. Lo menjelaskan bahwa integrasi antara iman dan pekerjaan masih menjadi pergumulan serius dalam dunia pendidikan dan profesi Kristen di Indonesia.[footnoteRef:22] Ecklund et al. juga mencatat bahwa ekspresi iman di tempat kerja sering dianggap sensitif, bahkan mengganggu profesionalisme sekuler sehingga cenderung ditekan.[footnoteRef:23] Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman teologis yang lebih kontekstual sangat dibutuhkan. [22:  Sarinah Lo, Faith-Integrated Being, Knowing, and Doing: A Study among Christian Faculty in Indonesia (UK: Langham Academic, 2020), 112–14.]  [23:  Ecklund, Daniels, and Scheitle, “Leaders Fear Faith Expression.”] 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, konsep vocatio tetap relevan untuk membangun etos kerja Kristiani di tengah budaya kerja sekuler, asalkan dipahami secara utuh bahwa kerja sebagai panggilan Allah yang diwujudkan melalui tanggung jawab, integritas, pelayanan, dan kontribusi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kerja dapat dipahami sebagai panggilan Allah yang diwujudkan melalui tanggung jawab, integritas, pelayanan, dan kontribusi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Stevens menegaskan bahwa panggilan Kristen tidak terbatas pada aktivitas gerejawi, tetapi mencakup seluruh kehidupan manusia di tengah masyarakat.[footnoteRef:24] Pandangan ini diperkuat oleh Nguyen et al. yang menunjukkan bahwa spiritualitas kerja membantu pekerja menemukan makna, kesejahteraan, dan komitmen dalam pekerjaan mereka.[footnoteRef:25] Dengan demikian, vocatio dapat menjadi dasar teologis yang relevan untuk menjawab krisis makna kerja dalam dunia sekuler. [24:  Stevens, Work Matters: Lessons from Scripture, 39–41.]  [25:  Nguyen, Pham, and Do, “Nexus of Workplace Spirituality, Employee Wellbeing, and Employee Commitment: A Comparison Between Social Enterprises and Other Organisations in Vietnam.”] 


Kelemahan dan Kritik terhadap Konsep Vocatio Klasik
Meskipun konsep vocatio dari Luther dan Calvin telah memberikan fondasi yang kokoh bagi spiritualitas kerja, pemahaman klasik ini bukannya tanpa kelemahan. Ketika dihadapkan pada kompleksitas dunia kerja sekuler modern, setidaknya ada dua kritik utama yang perlu dipertimbangkan secara serius.
Kritik pertama menyangkut kecenderungan vocatio klasik untuk menerima status quo secara pasif. Dalam konteks sosial abad ke-16, ajaran tentang panggilan sering dimaknai sebagai dorongan bagi setiap orang untuk tetap tinggal dan setia bekerja dalam "tanggung jawab" atau profesi yang telah ditetapkan Tuhan. Konsekuensinya, etos ini dapat melahirkan sikap pasif terhadap ketidakadilan struktural di tempat kerja, misalnya eksploitasi, ketimpangan upah, atau lingkungan kerja yang tidak manusiawi. Seorang pekerja yang merasa bertahan dalam pekerjaannya semata-mata sebagai "panggilan" mungkin menjadi kurang kritis terhadap kondisi yang merendahkan martabatnya sendiri maupun sesamanya. Ecklund et al. mengingatkan bahwa pemahaman panggilan yang sempit dapat membuat seseorang lebih mudah mentolerir ketidakadilan demi kesetiaan pada profesinya, karena mereka cenderung memprivatisasi iman dan memisahkannya dari ekspresi publik di tempat kerja.[footnoteRef:26] [26:  Ecklund, Daniels, and Scheitle, “Leaders Fear Faith Expression.”] 

Kritik kedua berfokus pada keterbatasan vocatio klasik dalam menghadapi dinamika sistemik budaya kerja sekuler. Ajaran Reformasi memang melegitimasi kerja duniawi, tetapi tidak memberi peralatan teologis untuk melawan ideologi sekularisme, kapitalisme, dan birokrasi yang meminggirkan nilai religius. Akibatnya, seorang Kristen bisa terjebak dalam dualisme praktis: menguduskan pekerjaan secara teori, tetapi tunduk pada logika sekuler dalam praktik karena tidak punya kerangka kritis untuk menolak. Miller dan Ewest menegaskan bahwa organisasi sekuler cenderung membatasi ekspresi iman di tempat kerja, sehingga pekerja religius tertekan untuk menyesuaikan diri.[footnoteRef:27] [27:  Miller and Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality.”] 

Kritik ketiga dapat ditambahkan dari temuan-temuan terkini. Penelitian Nguyen et al. menunjukkan bahwa spiritualitas kerja memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan pekerja, namun efek ini lebih kuat dalam organisasi yang secara sengaja mendukung nilai-nilai spiritual dibandingkan organisasi sekuler pada umumnya.[footnoteRef:28] Temuan ini mengindikasikan bahwa tanpa dukungan sistemik dari organisasi, spiritualitas kerja cenderung terpinggirkan. Lebih lanjut, Sharma dan Singh menemukan bahwa meskipun spiritualitas kerja berkontribusi pada efektivitas organisasi, hubungan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor demografis dan konteks organisasi, sehingga tidak dapat digeneralisasi secara universal.[footnoteRef:29] Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman vocatio yang terlalu sederhana dan tidak peka konteks dapat kehilangan relevansinya dalam dunia kerja sekuler yang kompleks. [28:  Nguyen, Pham, and Do, “Nexus of Workplace Spirituality, Employee Wellbeing, and Employee Commitment: A Comparison Between Social Enterprises and Other Organisations in Vietnam.”]  [29:  Sharma and Singh, “Workplace Spirituality and Organizational Effectiveness: Exploration of Relationship and Moderators.”] 

Dari berbagai kelemahan ini, menjadi jelas bahwa kita memerlukan sebuah pemahaman vocatio yang tidak hanya setia pada warisan Reformasi, tetapi juga secara kritis berdialog dengan realitas dunia kerja sekuler. Relevansi vocatio bagi etos kerja Kristiani masa kini tidak terletak pada penerimaannya yang statis terhadap tatanan yang ada, melainkan pada kemampuannya untuk disesuaikan secara kritis, dengan menekankan tanggung jawab moral dan sosial dari panggilan Kristen di ruang publik. Tanpa keberanian untuk mengkritisi ketidakadilan struktural dan tanpa kesadaran akan keterbatasannya sendiri, konsep vocatio berisiko menjadi justifikasi spiritual bagi kepasifan sosial.

Budaya Kerja Sekuler dan Krisis Makna Kerja
Budaya kerja sekuler telah mengubah cara pandang orang terhadap pekerjaan. Orientasi pada hasil dan pencapaian membuat agama sering ditempatkan sebagai urusan pribadi yang tidak relevan dalam ruang profesional. Berger menjelaskan bahwa dunia sekuler menyebabkan agama kehilangan pengaruh kuat dalam ruang publik sehingga nilai iman semakin tersisih dari aktivitas sosial manusia.[footnoteRef:30] Taylor juga menegaskan bahwa masyarakat modern cenderung menjalani kehidupan tanpa menjadikan iman sebagai dasar utama dalam membangun identitas sosial maupun pekerjaan.[footnoteRef:31] Akibatnya, kerja lebih sering dipahami sebagai alat memperoleh penghasilan daripada bagian dari panggilan hidup. [30:  Peter L. Berger, The Desecularization of the World: Resurgent Religion and World Politics (Grand Rapids, Michigan, USA: Eerdemans Publishing Co, 1999), 2–3.]  [31:  Charles Taylor, A Secular Age (Cambridge: The Belknap Press of Harvard University Press, 2007).] 

Kondisi ini perlahan-lahan berdampak pada kesehatan emosional pekerja. Banyak orang mampu mencapai target kerja, tetapi tetap merasa kosong dan kehilangan arah dalam rutinitas harian. Neal menemukan bahwa meningkatnya perhatian terhadap spiritualitas kerja justru muncul karena pekerja sekuler membutuhkan makna yang tidak bisa diberikan oleh budaya kerja yang kompetitif semata.[footnoteRef:32] Temuan serupa datang dari Sharma dan Singh, yang melaporkan adanya hubungan antara spiritualitas kerja dengan meningkatnya kesejahteraan dan komitmen pekerja dalam organisasi modern.[footnoteRef:33] Jadi, kebutuhan manusia akan makna spiritual dalam pekerjaan ternyata tidak bisa diabaikan. [32:  Neal, “Faith and Spirituality in the Workplace: Emerging Research and Practice.”]  [33:  Sharma and Singh, “Workplace Spirituality and Organizational Effectiveness: Exploration of Relationship and Moderators.”] 

Di tengah tekanan budaya sekuler, pekerja Kristen sering menghadapi dilema. Di satu sisi mereka ingin mempertahankan identitas iman, di sisi lain harus memenuhi tuntutan profesionalisme yang kerap menganggap agama sebagai hal privat. Tidak sedikit yang memilih memisahkan iman dari pekerjaan agar lebih mudah diterima di lingkungan kerjanya. Miller dan Ewest menunjukkan bahwa meskipun organisasi modern cenderung sekuler, pekerja religius sebenarnya tetap membawa nilai-nilai iman dalam keputusan profesional mereka.[footnoteRef:34] Namun, Ecklund et al. menemukan bahwa banyak pemimpin organisasi merasa ekspresi iman di tempat kerja dapat menimbulkan ketegangan sosial, sehingga lebih sering dibatasi.[footnoteRef:35] Akibatnya, muncul kesenjangan antara kehidupan iman dan aktivitas kerja sehari-hari. [34:  Miller and Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality.”]  [35:  Ecklund, Daniels, and Scheitle, “Leaders Fear Faith Expression,” 10–17.] 

Krisis makna kerja juga tampak dari meningkatnya kelelahan emosional di kalangan profesional modern. Ketika pekerjaan terus diukur hanya lewat produktivitas, manusia kehilangan relasi yang sehat dengan diri sendiri dan sesamanya. Frankl menyatakan bahwa manusia tidak dapat hidup hanya dengan pencapaian material karena mereka membutuhkan makna untuk menjalani hidup secara utuh.[footnoteRef:36] Studi Nguyen et al. mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa spiritualitas kerja membantu pekerja menemukan tujuan hidup, rasa keterikatan, dan kepuasan yang lebih mendalam.[footnoteRef:37] Karena itu, persoalan dunia kerja sekuler sebenarnya bukan hanya masalah ekonomi, melainkan juga persoalan kehilangan makna hidup. [36:  Viktor E. Frankl, Man’s Search for Meaning (Boston, MA: Beacon Press, 2006), 104–106.]  [37:  Nguyen, Pham, and Do, “Nexus of Workplace Spirituality, Employee Wellbeing, and Employee Commitment: A Comparison Between Social Enterprises and Other Organisations in Vietnam.”] 

Konteks Indonesia menambah lapisan tantangan tersendiri. Modernisasi berlangsung cepat di tengah masyarakat yang masih memegang teguh nilai-nilai religius. Ironisnya, banyak pekerja Kristen aktif di gereja tetapi belum melihat pekerjaan profesional mereka sebagai bagian dari panggilan iman. Lo menjelaskan bahwa integrasi antara iman dan pekerjaan masih menjadi pergumulan serius bagi profesional Kristen di Indonesia.[footnoteRef:38] Sementara itu, Panggabean menegaskan bahwa kerja dalam perspektif Kristen seharusnya dipahami sebagai panggilan yang berpusat pada Allah, sehingga memiliki tanggung jawab spiritual dan sosial.[footnoteRef:39] Dengan demikian, merebaknya budaya kerja sekuler justru menunjukkan betapa perlunya pemahaman baru tentang kerja yang mampu menghubungkan kembali iman, tanggung jawab sosial, dan kehidupan profesional. [38:  Lo, Faith-Integrated Being, Knowing, and Doing: A Study among Christian Faculty in Indonesia, 118–120.]  [39:  Justice Zeni Zari Panggabean, “Teologi Kerja: Kerja Sebagai Realitas Panggilan Yang Berpusat Pada Allah,” Kurios 9, no. 3 (2023): 584–96, https://doi.org/10.30995/kur.v9i3.551.] 


Pemahaman Teologis Vocatio bagi Dunia Kerja Sekuler
Dunia kerja yang semakin kompleks menuntut pemahaman baru tentang makna kerja. Kemajuan teknologi, persaingan global, dan budaya profesional modern sering mereduksi pekerjaan menjadi sekadar sarana ekonomi. Dalam situasi seperti ini, konsep vocatio perlu dipahami kembali agar tidak kehilangan relevansinya.
Langkah awal yang penting adalah kembali ke dasar alkitabiah. Dalam Kejadian 1:28, Allah memberi mandat kepada manusia untuk "beranak cucu, bertambah banyak, memenuhi bumi, menaklukkannya, dan berkuasa atas makhluk hidup." Mandat ini, yang biasa disebut cultural mandate, menunjukkan bahwa kerja sudah menjadi bagian dari rancangan Allah jauh sebelum dosa masuk ke dalam dunia. Ranto menegaskan bahwa cultural mandate merupakan panggilan fundamental bagi manusia sebagai imago Dei untuk mengelola, memelihara, dan menjaga ciptaan dengan penuh tanggung jawab di hadapan Allah.[footnoteRef:40] Kristanto et al.  juga memperkuat bahwa dalam perspektif Reformed, kerja telah menjadi bagian integral dari identitas manusia pra-kejatuhan, dan pemahaman tentang vocatio sangat diperlukan untuk membangun teologi kerja yang relevan.[footnoteRef:41] [40:  Ranto Ranto, “Cultural Mandate in Business Ethics: Theological Study and Practical Implementation,” Theological Journal Kerugma 8, no. 1 (2025): 1–10, https://doi.org/10.33856/kerugma.v8i1.469.]  [41:  David Kristanto et al., “Hearing God’s Call One More Time: Retrieving Calling in Theology of Work,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies 80, no. 1 (2024): 6, https://doi.org/10.4102/hts.v80i1.9703.] 

Pembacaan yang lebih mendalam atas Kejadian 2:15 menawarkan lapisan makna tambahan. Di sini Allah menempatkan manusia "untuk mengusahakan dan memelihara" taman Eden. Chuvieco dan Karnawalski membaca ulang Kejadian 2:15, di mana Allah menempatkan manusia "untuk mengusahakan dan memelihara" taman Eden.[footnoteRef:42] Mereka menunjukkan bahwa ayat ini mengandung dua kata kerja penting. Kata Ibrani ‘avad’ (mengusahakan) dan shamar (memelihara). Kajian mereka menegaskan bahwa vocatio atau panggilan untuk bekerja tidak terbatas pada aspek produktif semata (avad), tetapi juga mencakup tanggung jawab untuk memelihara dan menjaga ciptaan (shamar). Dengan demikian, kerja memiliki dimensi ganda, yaitu transformatif dan konservatif, yang keduanya merupakan panggilan ilahi yang harus dijalankan secara seimbang [42:  Emilio Chuvieco and Michal Karnawalski, “A Vocational Reading of Gen 2:15 to Link Theology of Work and Ecotheology Following Escrivá’s Christian Materialism,” Religions 16, no. 5 (2025): 596, https://doi.org/10.3390/rel16050596.] 

Paulus menulis kepada jemaat di Kolose, "Hai hamba-hamba, taatilah tuanmu yang di dunia ini dalam segala hal, jangan hanya di hadapan mereka seperti untuk menyenangkan manusia, melainkan dengan tulus hati karena takut akan Tuhan" (Kol. 3:22). Ayat ini menunjukkan bahwa etos kerja Kristen tidak didasarkan pada pengawasan atasan, tetapi pada kesadaran melayani Tuhan. Bekerja dengan "segenap hati" (Kol. 3:23) adalah bentuk ibadah. Siagian dan Malik melakukan analisis eksegetis terhadap Kolose 3:22–4:1 dan merumuskan model "relasi pelayan" (servant relationship) antara pekerja dan pemberi kerja yang berpusat pada Kristus, di mana relasi kerja dipahami sebagai relasi yang sejajar dan saling melayani di hadapan Kristus.[footnoteRef:43]  [43:  Pestaman Siagian and Malik Malik, “Hubungan Antara Tuan Dan Hamba Dalam Dunia Kerja Berdasarkan Kolose 3:22-4:1,” Phronesis: Jurnal Teologi Dan Misi 6, no. 1 (2023): 36–51, https://doi.org/10.47457/phr.v6i1.311.] 

Pemahaman vocatio harus dimulai dari dasar teologis bahwa manusia diciptakan untuk bekerja dan memelihara ciptaan. Dalam perspektif Alkitab, kerja bukan akibat dosa, melainkan bagian dari mandat Allah sejak penciptaan. Panggabean menjelaskan bahwa kerja dalam iman Kristen merupakan realitas panggilan yang berpusat pada Allah dan dijalankan dalam tanggung jawab terhadap dunia ciptaan.[footnoteRef:44] Praptowarso et al. menjelaskan bahwa kerja dalam perspektif Kristen tidak hanya dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi sebagai bagian dari panggilan hidup yang dijalankan dalam tanggung jawab kepada Allah dan sesama.[footnoteRef:45] Pemahaman ini menunjukkan bahwa pekerjaan memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar aktivitas ekonomi. [44:  Panggabean, “Teologi Kerja: Kerja Sebagai Realitas Panggilan Yang Berpusat Pada Allah.”]  [45:  Praptowarso et al., “Menyelaraskan Panggilan Dan Profesi: Pendekatan Teologi Kerja Kristen Dalam Spiritualitas Keseharian.”] 

Selain memiliki dasar teologis, vocatio juga berkaitan dengan pembentukan etos kerja Kristiani. Dunia kerja sekuler membutuhkan pekerja yang tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab moral. Miller dan Ewest menjelaskan bahwa nilai spiritual dalam pekerjaan dapat memengaruhi cara pekerja mengambil keputusan serta membangun integritas dalam lingkungan profesional sekuler.[footnoteRef:46] Hatta dan Lie menegaskan bahwa spiritualitas kerja Kristen mendorong seseorang menjalankan pekerjaan dengan tanggung jawab, kejujuran, dan kesadaran bahwa kerja merupakan bagian dari panggilan hidup orang percaya. Dengan demikian, etos kerja Kristiani tidak hanya berfokus pada hasil kerja, tetapi juga pada karakter dan tanggung jawab moral pekerja. [46:  Miller and Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality.”] 

Pemahaman tentang vocatio juga perlu diarahkan pada dimensi sosial dalam kehidupan publik. Kerja tidak hanya berkaitan dengan keberhasilan pribadi, tetapi juga menyangkut kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Antak dan Beriang menjelaskan bahwa iman Kristen perlu diwujudkan melalui tanggung jawab sosial dan kesaksian hidup dalam dunia kerja maupun relasi sosial sehari hari.[footnoteRef:47] Miller dan Ewest menemukan bahwa pekerja religius cenderung membawa nilai moral dan kepedulian sosial dalam pengambilan keputusan profesional mereka.[footnoteRef:48] Hal ini memperlihatkan bahwa vocatio memiliki kaitan erat dengan tanggung jawab sosial di tengah masyarakat modern. [47:  Maria Martha Antak and Senan Beriang, “Mewujudkan Iman Dalam Dunia Kerja Dan Keluarga,” Proceeding National Conference of Christian Education and Theology 3, no. 2 (2025): 115–25, https://doi.org/10.46445/nccet.v3i2.1132.]  [48:  Miller and Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality.”] 

Dalam konteks Indonesia, pemahaman vocatio menjadi penting karena banyak pekerja Kristen masih memisahkan iman dari pekerjaan sehari hari. Gereja sering menekankan pelayanan rohani, tetapi kurang memberi perhatian pada spiritualitas kerja dalam dunia profesional. Praptowarso et al. menjelaskan bahwa panggilan dan profesi perlu dipahami secara utuh dalam spiritualitas keseharian sehingga pekerjaan tidak dipisahkan dari kehidupan iman orang percaya.[footnoteRef:49] Simamora et al. juga menunjukkan bahwa teologi kerja membantu pekerja Kristen memahami pekerjaan sebagai bagian dari panggilan yang berkaitan dengan kesejahteraan, tanggung jawab, dan kualitas hidup dalam lingkungan kerja.[footnoteRef:50] Karena itu, pemahaman vocatio dapat membantu pekerja Kristen membangun hubungan yang lebih utuh antara iman, pekerjaan, dan tanggung jawab sosial.Top of Form [49:  Praptowarso et al., “Menyelaraskan Panggilan Dan Profesi: Pendekatan Teologi Kerja Kristen Dalam Spiritualitas Keseharian.”]  [50:  Simamora et al., “Teologi Kerja Sebagai Perspektif Analitis Terhadap Hubungan Stress Kerja, Kesejahteraan Sekolah, Dan Performa Kerja Guru Kristen Pendidikan Anak Usia Dini: Studi Kasus Di Tapanuli Utara.”] 

Bottom of Form

Implikasi Etos Kerja Kristiani di Tengah Dunia Sekuler
Tekanan dunia kerja sekuler sangat nyata: produktivitas, kompetisi, dan tuntutan pencapaian yang terus meninggi. Dalam situasi seperti ini, etos kerja Kristiani tidak sekadar menjadi pelengkap. Ia membantu pekerja memahami bahwa pekerjaan bukan sekadar aktivitas ekonomi, melainkan bagian dari panggilan hidup di hadapan Allah. Panggabean menjelaskan bahwa kerja dalam perspektif Kristen merupakan panggilan yang berpusat pada Allah sehingga pekerjaan memiliki nilai spiritual dan tanggung jawab moral dalam kehidupan manusia.[footnoteRef:51] Hatta dan Lie juga menegaskan bahwa spiritualitas kerja Kristen membentuk kesadaran bahwa pekerjaan dapat dijalankan sebagai bentuk pelayanan dan kesaksian hidup orang percaya.[footnoteRef:52] Pemahaman ini menunjukkan bahwa etos kerja Kristiani memiliki relevansi nyata di tengah budaya kerja sekuler yang semakin sekuler. [51:  Panggabean, “Teologi Kerja: Kerja Sebagai Realitas Panggilan Yang Berpusat Pada Allah.”]  [52:  Ignatius Bambang Sukarno Hatta and Romi Lie, “Spiritual Entrepreneurship: Memaknai Spiritualitas Kerja Kristen,” HARVESTER: Jurnal Teologi Dan Kepemimpinan Kristen 7, no. 1 (2022): 49–64, https://doi.org/10.52104/harvester.v7i1.90.] 

Etos kerja Kristiani juga memberi arah baru dalam memahami profesionalisme. Profesionalisme tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dan pencapaian target, tetapi juga dengan integritas, tanggung jawab, dan cara memperlakukan sesama dalam lingkungan kerja. Miller dan Ewest menemukan bahwa pekerja religius tetap membawa nilai moral dan keyakinan iman dalam pengambilan keputusan profesional mereka.[footnoteRef:53] Sharma dan Singh juga menunjukkan bahwa spiritualitas kerja berkaitan dengan meningkatnya komitmen, kualitas relasi kerja, dan kesejahteraan pekerja dalam organisasi modern.[footnoteRef:54] Karena itu, etos kerja Kristiani tidak bertentangan dengan profesionalisme, tetapi justru memperkuat kualitas moral dalam dunia kerja. [53:  Miller and Ewest, “A New Framework for Analyzing Organizational Workplace Religion and Spirituality.”]  [54:  Sharma and Singh, “Workplace Spirituality and Organizational Effectiveness: Exploration of Relationship and Moderators.”] 

Di tengah budaya kerja sekuler, etos kerja Kristiani juga memiliki implikasi sosial yang penting. Kerja tidak hanya diarahkan pada keberhasilan pribadi, tetapi juga pada tanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama. Antak dan Beriang menjelaskan bahwa iman Kristen perlu diwujudkan dalam tindakan nyata melalui relasi sosial, tanggung jawab keluarga, dan kehidupan kerja sehari hari.[footnoteRef:55] Praptowarso et al. juga menegaskan bahwa panggilan dan profesi perlu dijalankan secara selaras agar pekerjaan menjadi bagian dari spiritualitas keseharian orang percaya.[footnoteRef:56] Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja Kristiani memiliki dimensi pelayanan sosial dan bukan hanya keberhasilan individual. [55:  Antak and Beriang, “Mewujudkan Iman Dalam Dunia Kerja Dan Keluarga.”]  [56:  Praptowarso et al., “Menyelaraskan Panggilan Dan Profesi: Pendekatan Teologi Kerja Kristen Dalam Spiritualitas Keseharian.”] 

Implikasi lain dari etos kerja Kristiani terlihat dalam cara pekerja menghadapi tekanan dan krisis makna kerja. Dunia kerja sekuler sering membuat pekerja mengalami kelelahan emosional akibat tuntutan performa yang terus meningkat. Frankl menjelaskan bahwa manusia membutuhkan makna untuk dapat menjalani hidup dan pekerjaannya secara utuh.[footnoteRef:57] Penelitian Nguyen et al. menunjukkan bahwa spiritualitas kerja membantu pekerja menemukan tujuan hidup, keterikatan kerja, dan kepuasan yang lebih mendalam dalam pekerjaan mereka.[footnoteRef:58] Dengan demikian, etos kerja Kristiani dapat menjadi dasar spiritual yang membantu pekerja menghadapi tekanan dunia profesional sekuler. [57:  Frankl, Man’s Search for Meaning, 104–6.]  [58:  Nguyen, Pham, and Do, “Nexus of Workplace Spirituality, Employee Wellbeing, and Employee Commitment: A Comparison Between Social Enterprises and Other Organisations in Vietnam.”] 

Dalam konteks Indonesia, pengembangan etos kerja Kristiani menjadi semakin penting karena banyak pekerja masih memisahkan kehidupan iman dari pekerjaan sehari hari. Gereja sering lebih menekankan pelayanan liturgis dibanding pembentukan spiritualitas kerja dalam kehidupan profesional. Simamora et al. menunjukkan bahwa pemahaman teologi kerja berkaitan dengan kesejahteraan dan kualitas kerja pekerja Kristen dalam lingkungan pendidikan.[footnoteRef:59] Abatan juga menjelaskan bahwa kerja profesional dalam perspektif Paulus merupakan bentuk tanggung jawab hidup yang harus dijalankan dengan disiplin dan kesungguhan.[footnoteRef:60] Karena itu, gereja perlu membangun pemahaman teologi kerja yang lebih kontekstual agar iman dapat diwujudkan secara nyata dalam ruang publik. [59:  Simamora et al., “Teologi Kerja Sebagai Perspektif Analitis Terhadap Hubungan Stress Kerja, Kesejahteraan Sekolah, Dan Performa Kerja Guru Kristen Pendidikan Anak Usia Dini: Studi Kasus Di Tapanuli Utara.”]  [60:  Yofince Abatan, “Pandangan Paulus Tentang Bekerja Yang Professionaldalam 2 Tes 3: 10 Dan Aplikasinya Bagi Orang Kristen Masa Kini,” Kariwari: Journal of Catholic and Pastoral Education 2, no. 1 (2025), https://doi.org/10.61589/dw790b14.] 

Pada akhirnya, etos kerja Kristiani memberikan dasar teologis bagi pekerja Kristen untuk mengintegrasikan iman dengan kehidupan profesional mereka. Kerja dipahami bukan hanya sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi sebagai panggilan untuk menghadirkan integritas, pelayanan, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari hari. Dengan demikian, etos kerja Kristiani dapat menjadi respons teologis terhadap krisis makna kerja dan budaya kerja sekuler.

KESIMPULAN
		Dari pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini sampai pada beberapa kesimpulan penting. Pertama, konsep vocatio dalam tradisi Reformasi, khususnya dari Luther dan Calvin, tetap memiliki relevansi yang kuat bagi pengembangan etos kerja Kristiani di tengah budaya kerja sekuler. Di tengah tekanan produktivitas, persaingan, dan pencapaian ekonomi yang sering memisahkan iman dari pekerjaan, vocatio menawarkan pemahaman bahwa kerja adalah panggilan Allah. Panggilan ini diwujudkan tidak hanya melalui tanggung jawab dan integritas pribadi, tetapi juga lewat pelayanan dan kepedulian sosial.
		Kedua, etos kerja Kristiani tidak semata mata menyangkut moralitas individu. Ia juga menuntut keterlibatan aktif dan tanggung jawab sosial dalam dunia profesional yang semakin sekuler. Dengan kata lain, iman dan pekerjaan tidak perlu dipertentangkan. Keduanya justru saling menguatkan ketika dipahami dalam kerangka vocatio yang utuh.
Penelitian ini tentu memiliki sejumlah keterbatasan. Sebagai studi pustaka, ia tidak menguji temuan-temuan melalui data lapangan atau studi kasus empiris. Pengalaman konkret pekerja Kristen di berbagai sektor, seperti perbankan, pendidikan, kesehatan, dan industri kreatif, belum tergali secara mendalam dalam tulisan ini. Selain itu, fokus pada pemikiran Reformasi klasik mungkin kurang menangkap perkembangan teologi kerja dari tradisi Kristen lainnya, misalnya Katolik, Ortodoks, atau Pentakosta.
		Karena itu, penelitian lanjutan sangat diperlukan. Penelitian empiris, baik kualitatif maupun kuantitatif, bisa dilakukan untuk menguji sejauh mana pemahaman vocatio benar-benar membantu pekerja Kristen mengatasi krisis makna kerja. Studi komparatif antar tradisi gereja juga akan memperkaya wawasan kita tentang spiritualitas kerja. Yang tidak kalah penting, perlu ada penelitian tentang bagaimana gereja lokal di Indonesia dapat merancang program pengajaran teologi kerja yang kontekstual dan praktis.
		Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan teologi kerja kontekstual di Indonesia. Bagi pekerja Kristen, pemahaman ini membantu menjembatani kesenjangan antara kehidupan spiritual dan aktivitas profesional sehari hari. Gereja dan lembaga pendidikan Kristen disarankan untuk mulai membangun pengajaran teologi kerja yang lebih relevan dengan realitas dunia kerja modern. Dengan demikian, iman tidak hanya hidup di dalam gedung gereja, tetapi juga di ruang publik yang sekuler. 
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